
 

 

 
 

SKRIPSI  

EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK 

TANAMAN KAKAO (THEOBROMA CACAO L.) DI 

LAHAN GAMBUT FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

EVALUATION OF LAND SUITABILITY FOR COCOA 

PLANTS (Theobroma cacao L.) IN PEATLANDS 

FACULTY OF AGRICULTURE SRIWIJAYA 

UNIVERSITY  

  

 

 

 

 

Artika Ilmanella 

05101282126032 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 

 



 

 

 
 

SUMMARY  

ARTIKA ILMANELLA. Evaluation Of Land Suitability For Cocoa Plants 

(Theobroma Cacao L.) In Peatlands Faculty Of Agriculture Sriwijaya University 

(Supervisied by Dr. Ir. Bakri, M.P.). 

Peatlands in Indonesia cover approximately 14.9 million hectares, with a portion 

currently utilized for agriculture, while the rest remains abandoned or degraded and 

overgrown with shrubs. The utilization of peatlands has so far been limited, facing 

various physical, chemical, and biological constraints. However, the vast 

distribution of peatlands presents a significant opportunity for their development 

into productive agricultural land. This study aims to examine the physical and 

chemical characteristics of peat soils at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, and to assess the land suitability class for cocoa (Theobroma cacao) 

cultivation. The research employed a detailed survey method at a scale of 1:6,000, 

conducted at eight observation points. Soil samples were collected through drilling 

at each point and analyzed in the laboratory for their chemical properties. The 

results showed that the temperature quality (tc) is classified as highly suitable (S1), 

while water availability (wa) and oxygen availability (oa) are moderately suitable 

(S2). Rooting conditions (rc), including peat depth and maturity, varied from highly 

suitable (S1) to moderately suitable (S2) and marginally suitable (S3). For nutrient 

retention (nr) and nutrient availability (na), soil pH and potassium (K) levels were 

identified as limiting factors. In contrast, nitrogen (N), phosphorus (P), cation 

exchange capacity (CEC), and organic carbon (C-organic) were found to be highly 

suitable for cocoa growth. 
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RINGKASAN 

ARTIKA ILMANELLA. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kakao 

(Theobroma Cacao L.) di Lahan Gambut Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

(Dibimbing oleh Dr.Ir. Bakri, M.P.).  

Lahan gambut di Indonesia mencakup area seluas sekitar 14,9 juta hektar, yang 

sebagian telah dimanfaatkan untuk pertanian, sementara sebagian lainnya masih 

terlantar atau mengalami degradasi dan ditumbuhi semak belukar. Pemanfaatan 

lahan gambut selama ini masih terbatas, dengan berbagai kendala dari aspek fisik, 

kimia, dan biologi. Padahal, luasnya persebaran lahan gambut memberikan potensi 

besar untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik dan kimia tanah pada lahan gambut 

di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya serta menentukan kelas kesesuaian 

lahannya untuk tanaman kakao (Theobroma cacao). Penelitian dilakukan 

menggunakan metode survei tingkat detail dengan skala 1:6.000 pada delapan titik 

pengamatan. Pada setiap titik dilakukan pengeboran tanah untuk pengambilan 

sampel yang kemudian dianalisis di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa parameter kualitas temperatur (tc) tergolong sangat sesuai (S1), ketersediaan 

air (wa) dan oksigen (oa) tergolong cukup sesuai (S2). Faktor kualitas perakaran 

(rc), yang meliputi kedalaman dan kematangan gambut, bervariasi antara sangat 

sesuai (S1), cukup sesuai (S2), dan sesuai marginal (S3). Adapun pada kualitas 

retensi hara (nr) dan ketersediaan hara (na), nilai pH tanah dan kandungan kalium 

(K) masih menjadi faktor pembatas. Sementara itu, kandungan nitrogen (N), fosfor 

(P), kapasitas tukar kation (KTK), dan karbon organik (C-organik) tergolong sangat 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman kakao. 

Kata kunci : Lahan gambut, survei dan evaluasi lahan, tanaman kakao
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Lahan merupakan suatu kesatuan lingkungan yang secara fisik terdiri atas 

unsur-unsur seperti iklim, topografi, tanah, hidrologi, dan vegetasi, yang secara 

kolektif dapat memengaruhi potensi serta kemampuan pemanfaatan lahan dalam 

batas-batas tertentu. Di dalamnya termasuk pula aktivitas manusia dan dampak 

yang ditimbulkan terhadap lingkungan tersebut. Berdasarkan kamus tata ruang, 

lahan dapat diartikan sebagai bidang tanah atau area terbuka yang memiliki nilai 

atau fungsi sosial-ekonomi bagi masyarakat, baik dalam bentuk lahan produktif, 

lahan terbuka, maupun lahan yang belum dikelola atau dimanfaatkan (Suswati et 

al., 2011).  

Perubahan penggunaan lahan merupakan suatu proses alih fungsi lahan dari 

kondisi awal ke bentuk pemanfaatan lain, baik bersifat permanen maupun 

sementara, sebagai konsekuensi dari dinamika pertumbuhan dan transformasi 

struktur sosial-ekonomi masyarakat yang terus berkembang. Perubahan ini dapat 

didorong oleh kebutuhan untuk memenuhi tuntutan hidup yang meningkat (Laka 

et al., 2017). Dalam konteks pengembangan lahan untuk pertanian, karakteristik 

kimia tanah memegang peranan penting dalam menunjang keberlanjutan sistem 

pertanian yang diterapkan.  

Tanah gambut memiliki karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan 

dengan tanah mineral, baik dari aspek kimia, fisika, maupun biologi (Soil Survey 

Staff, 2010). Secara fisik, tanah gambut ditandai oleh tingginya kandungan bahan 

organik dan air, rasio pori yang besar, serta kandungan serat yang tinggi. Namun 

demikian, secara teknis, tanah ini memiliki tingkat kompresibilitas yang tinggi 

dan kemampuan dukung beban yang rendah. Dari sisi kimia, sifat-sifat tanah 

gambut yang relevan dalam konteks pertanian mencakup tingkat keasaman tanah, 

cadangan karbon, ketersediaan unsur hara, kapasitas tukar kation (KTK), 

kandungan abu, keberadaan asam organik dan pirit, serta karakteristik lapisan 

(stratum) yang berada di bawah lapisan gambut.  
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Lahan gambut di Indonesia meliputi sekitar sepuluh persen dari total luas 

daratan, menjadikan Indonesia sebagai negara dengan wilayah lahan gambut 

tropis terbesar di dunia (Uda et al., 2018). Saat ini, luas lahan gambut di Indonesia 

diperkirakan mencapai sekitar 14,9 juta hektar. Sebagian lahan gambut tersebut 

telah dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, sementara sisanya masih dalam 

kondisi terlantar atau mengalami degradasi dengan pertumbuhan semak belukar 

(Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian, 2014). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki wilayah gambut seluas 1,4 juta hektar, atau 

sekitar 16,3% dari total luas wilayahnya, yang merupakan salah satu sumber daya 

alam potensial untuk dikelola dan dimanfaatkan demi kepentingan serta 

kesejahteraan masyarakat secara luas.  

Pemanfaatan lahan rawa gambut saat ini masih terbatas pada sektor 

pertanian, namun masih terdapat berbagai kendala yang bersifat fisik, kimia, 

maupun biologis (Rosanti, 2014). Luasnya persebaran lahan gambut memberikan 

peluang besar untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian yang lebih produktif. 

Akan tetapi, kondisi lahan gambut yang memiliki tingkat kemasaman tinggi, 

dengan nilai pH yang rendah, menjadi tantangan utama dalam pemanfaatannya. 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu dari komoditas 

perkebunan yang memiliki peran signifikan dalam perekonomian nasional serta 

menjadi salah satu produk ekspor utama penyumbang devisa selain sektor minyak 

dan gas di Indonesia. Indonesia pernah menempati posisi sebagai produsen dan 

eksportir kakao terbesar ketiga di dunia, setelah Ghana dan Pantai Gading. Pada 

tahun 2012, volume ekspor kakao mencapai 387,79 ribu ton dengan nilai total 

sebesar US$ 1,12 miliar, namun mengalami penurunan menjadi 330,03 ribu ton 

pada tahun 2016 dengan nilai ekspor sebesar US$ 1,24 miliar (BPS, 2016). 

Tanaman kakao berasal dari wilayah Amerika Tengah dan pertama kali 

dibudidayakan oleh masyarakat suku Maya dan Aztek. Mereka mengolah biji 

kakao menjadi minuman bernama chocolatl, yang kemudian menjadi cikal bakal 

kata chocolate dalam Bahasa Inggris dan cokelat dalam Bahasa Indonesia. Nama 

ilmiah kakao, Theobroma, berasal dari bahasa Yunani, yaitu theo yang berarti 

“dewa” dan broma yang berarti “makanan”, sehingga secara harfiah diartikan 

sebagai “makanan para dewa”. Ilmuwan Spanyol, Hernan Cortez, memper-
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kenalkan minuman cokelat ke Kerajaan Spanyol, namun minuman tersebut belum 

memperoleh popularitas selama hampir satu abad karena rasanya yang pahit. 

Popularitasnya meningkat setelah penambahan gula, kayu manis, dan cabai rawit. 

Cokelat bahkan telah dikenal di Eropa sebelum teh dan kopi diperkenalkan 

(Susanto, 2017).  

 

1.2    Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, didapatkan rumusan 

permasalahan yang menjadi dasar dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana karakteristik fisik dan kimia tanah gambut beserta kondisi 

lingkungan  mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kakao?  

2. Bagaimana kelas kesesuaian lahan gambut di Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya untuk tanaman kakao?       

 

1.3    Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan kajian dari latar belakang, kemudian penyusunan rumusan 

masalah, Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :   

2. Mengetahui karakteristik fisik dan kimia tanah beserta kondisi lingkungan 

pada lahan gambut di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya  

3. Mengetahui kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kakao pada lahan gambut 

di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya   

 

1.4    Manfaat 

 Manfaat yang ingin diperoleh dari penilitian ini yaitu:  

1. Untuk membantu dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor 

penting yang mempengaruhi kesesuaian lahan gambut untuk budidaya 

tanaman kakao  

2. Sebagai salah satu rekomendasi dasar untuk pengembangan tanaman kakao 

pada lahan gambut di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
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